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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Deskripsi Konseptual

Deskripsi konseptual yaitu penelitian yang berisi dari berbagai teori

) Ipsl al berisi tentang

ariabel terikat.

crja dan stress

2.1.1

nginan untuk
yanisasi  yang

an individu,
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1cnjaga perilaku
agar mencapai tujuan atau keinginan yang sesuai dengan lingkup pekerjaan,

(Maruli Tua Sitorus, 2020).

Hasibuan mengemukakan bahwa Motivasi dalam bekerja adalah
memberikan dorongan yang menciptakan semangat kerja seseorang agar
mereka bersedia bekerja sama, bekerja dengan efektif dan terhubung dengan

segala upaya untuk mencapai kepuasan, (Febrianti N.R, 2020)



Motivasi adalah mekanisme yang menjelaskan kekuatan, orientasi,
dan ketekunan seseorang untuk mencapai sasarannya, (Andayani & Tirtayasa,

2019)

Dari beberapa defisini di atas dapat disimpulkan bahwa Motivasi
dalam bekerja adalah memberikan dorongan yang menciptakan semangat

kerja seseorang agar mereka bersedia bekerja sama, bekerja dengan efektif

2.1.2

nnya menurut
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3. Kebuluhan akan harga dirl, yailu kKebutuhan akan harga diri dan pengakuan
dan penghargaan prestasi dari karyawan dan masyarakat sekitar. Idealnya,
prestasi datang dari prestasi, tapi tidak selamanya Jadi. Tetapi manajer juga
harus memperhatikan hal ini semakin tinggi kedudukan seseorang dalam

masyarakat atau status seseorang dengan prestasi yang lebih tinggi dalam

organisasi.



4. Kebutuhan akan pengakuan prestasi kerja, yaitu kebutuhan akan prestasi
kerja dicapai dengan menggunakan bakat, keterampilan dan potensi yang

optimal untuk mencapai hasil kerja yang memuaskan. kebutuhan ini adalah

realisasi penuh dari potensi penuhnya.

2.1.3 Indikator-Indikator Motivasi Kerja

Indikator motivasi kerja menurut (Bayu Fadillah, 2019) sebagai berikut :

pekerjaannya

UNIVERSITAS §

Ingin belajar bagaimana mengeloia pekerjaan di bidangnya.

2.1.4 Pengertian Stress Kerja

Stress  kerja adalah keadaan emosional disebabkan oleh
ketidaksesuaian antarabeban kerja dan kapasitas orang untuk mengatasi

tekanan yang mereka hadapi, (Vanchapo, 2020).
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Stress adalah keadaan stress yang memengaruhi emosi, proses berpikir,
dan keadaan. Akibatnya, stress yang berlebihan dapat mengganggu
kemampuan seseorang untuk menghadapi lingkungan, yang pada gilirannya
menghambat pelaksanaan tugasnya, yang berarti gangguan dalam pekerjaan,

(Manihuruk & Tirtayasa, 2020).

Stress kerja adalah keadaan emosi yang timbul akibat adanya konflik

menahan stress

k kemampuan

ntonius, 2020)

bahwa yang
timbul akibat

seorang untuk

2.15

va dua faktor

pekerjaan, sedang faktor personal yaitu tipikal kepribadian, peristiwa pribadi

maupun kondisi individu. Penjelasan Dwiyanti tersebut lebih luas, yakni:

a. Tidak adanya dukungan dari lingkungan

Tidak adanya dukungan dari lingkungan yang berarti stress cenderung
mudah muncul pada individu yang tidak mendapatkan dukungan dari

lingkungan. Dukungan ini bisa berupa dukungan dari lingkungan kerja yaitu
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rekan kerja, atasan, pemimpin. Dukungan dari lingkungan keluarga yaitu
orangtua, menantu, mertua, anak, saudara. Dukungan dari luar yaitu teman

bermain atau tetangga.

b. Tidak berkesempatan berperan

Tidak berkesempatan dan berpartisipasi dalam pembuatan keputusan di
kantor meskipun memiliki kewenangan tersebut menjadi salah satu faktor

cap dan merasa

> berhubungan
1n, menyentuh

an yang tidak
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atau scmpi

sirkulasi udara

yang menycbabkan berkurangnya kenyamanan kerja sehingga

memunculkan stress kerja.

e. Manajemen yang tidak sehat

Manajemen tidak sehat yaitu cara pemimpin memperlakukan karyawan

seperti pemimpin yang terlalu sensitif, terlalu agresif, atau terlalu ambisius.
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f. Tipe kepribadian seseorang

Jenis kepribadian individu menjadi salahsatu faktor penyebab stress
karena kepribadian yang kurang sabar dan kurang telaten lebih rawan terkena
stress kerja dibanding dengan individu yang memiliki tipe kepribadian sabar

dan telaten.

g. Pengalaman pribadi

n kerja seperti
ah, anak sakit

umatis dalam

2.1.6

tekanan dapat

erlalu besar dan

lingkungan kerja tidak nyaman dapat menimbulkan stress kerja bagi karyawan.

Beberapa indikator dari stres kerja menurut Afandi (dalam Qoyyimah,

2019) sebagai berikut:

1. Tuntutan tugas
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Tuntutan pekerjaan yang berat dan terlalu banyak dapat memicu tekanan kerja,
oleh karena itu dalam menghadapi tugasnya, seseorang harus mampu
mengatur kondisi tekanan kerjanya dengan baik.

2. Tuntutan peran
Yaitu Ini terkait dengan tekanan yang diberikan pada individu sebagai hasil
dari perannya dalam suatu organisasi.

3. Tuntutan antarpribadi

tur organisasi

jawab.

ai pihak dapat

lcetakutan, dan

an psikologis

tersinggung,

2.1.7 Pengertian Kinerja

Kinerja adalah output dari tugas individu atau tim di dalam suatu
perusahaan dalam periode waktu tertentu mencerminkan sejauh mana mereka
memenuhi kriteria pekerjaan yang diperlukan untuk mencapai tujuan

organisasi, (Putri, 2020).
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Kinerja merupakan pelaksanaan dan prestasi yang dicapai oleh
individu yang telah disesuaikan dengan peran atau tanggung jawab tertentu di
dalam organisasi dan yang berhubungan dengan standar nilai tertentu atau

ukuran perusahaan yang dapat diukur dengan indikator (Silalahi, 2021)

Kinerja merupakan hasil dari pelaksanaan dan aksi yang dicapai

dengan memenuhi tugas dan kewajiban yang ditugaskan dalam periode yang

dicapai oleh

a berarti hasil
s dalam suatu

kepadanya,

laksanaan dan
oan peran atau
ngan dengan
UNIVERSITAS e
m menejemen
sebab hal 1ni sangat berkaitan dengan produktifitas perusahaan atau

organisasi.
2.1.8 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja

Pada dasarnya ada sejumlah faktor yang dapat mempengaruhi kinerja
karyawan. Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja menurut (Putri, 2020)

adalah sebagai berikut:
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1. Bakat dan kemampuan adalah kemampuan atau keterampilan yang

dimiliki seseorang seseorang sedang bekerja.

2. Pengetahuan adalah seseorang yang memiliki pengetahuan kerja

bagus.

3. Rencana kerja adalah rencana kerja yang memajukannya karyawan

untuk mencapai tujuan mereka.

corang.

k melakukan

b Dawang
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9. Kepuasan kerja adalah perasaan senang atau gembira atau perasaan

suka seseorang sebelum dan sesudah bekerja.

10. Lingkungan kerja adalah suasana atau kondisi di sekitar tempat

kerja bekerja
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11. Loyalitas adalah kesetiaan karyawan untuk melanjutkan dan

mempertahankan pekerjaannya perusahaan tempat dia bekerja.

12. Komitmen artinya karyawan mengikuti kebijakan atau aturan

operasi perusahaan.

13. Disiplin kerja adalah upaya pegawai dalam melakukan kegiatan

untuk bekerja dengan serius Dalam hal ini, disiplin kerja dapat berupa:

2.1.9

melalui lima

epatan waktu,

)20) Indikator-
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serta menyelesaikan tugas sesuai dengan jumlah kegiatan yang harus

satu jam kerja,

diselesaikan.

2) Kualitas pekerjaan

Mencakup fokus pada tugas yang sudah sesuai dengan ketentuan atau

persyaratan yang diberikan.



2.2 P

3) Ketepatan waktu dalam menyelesaikan tugas.
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Setiap tugas memiliki karakteristik yang berbeda-beda, di mana pada jenis

tugas tertentu harus diselesaikan tepat waktu.

4) Kehadiran

Mencakup datang tepat waktu dan menyelesaikan tugas sesuai dengan jam

kerja yang telah ditentukan.

UNIVERSITAS

eberapa orang

bawah sebagai

No. | Judul Variabel Persamaan | Perbedaan Hasil Penelitian
Penelitian

1. | Pengaruh Stress kerja | Variabel Pada Hasil penelitian
stress  kerja | (X1), Motivasi | penelitian ini | menyebutkan
dan motivasi | Motivasi Kerja dan | pembedanya | bahwa  Secara
kerja kerja (X2) | Stress pada posisi | Parsial (Uji t)
terhadap dan Kinerja | Kerja variabel yang | diketahui bahwa
kinerja Karyawan | sebagai diteliti yang | stress kerja
karyawan (Y) variabel meliputi memiliki
pada Perum bebas dan | Stress Kerja | pengaruh negatif
Bulog variabel (X1), dan  signifikan
Kantor Kinerja Motivasi terhadap kinerja
Cabang Karyawan | Kerja  (X2) | karyawan.
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Medan
(Skripsi
Anggita
Nurjannah,
2021)

sebagai
variabel
terkait.

dan
perbedaan
tentang lokasi
penelitian
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ketika
kerja

Artinya
stress
meningkat
kinerja karyawan
akan  menurun.
Secara  Parsial
(Uji t) diketahui
bahwa motivasi
kerja
berpengaruh
positif
signifikan
terhadap Kinerja

dan

ketika
kerja

rja karyawan
meningkat
Secara
Itan

tahui bahwa
s Kerja dan
1 Kerja

yawan. Yang
rti kedua
nbel tersebut
pu
pengaruhi
rja karyawan
m mencapai
crhasilan

pcrusahaan.

Pengaruh Motivasi Variabel Pada Hasil penelitian
Motivasi Kerja (X1), | Motivasi | Penelitian ini | menyebutkan

Kerja, Disiplin Kerja dan | tidak bahwa terdapat
Disiplin Kerja (X2), | Stress menggunakan | pengaruh positif
Kerja  dan | Stress Kerja | Kerja variabel variabel motivasi
Stress Kerja | (X3) dan | sebagai Disiplin kerja  terhadap
terhadap Kinerja variabel Kerja dan | kinerja, dimana
Kinerja Pegawai bebas dan | perbedaannya | motivasi  kerja
Karyawan Y) Kinerja tentang lokasi | mempengaruhi

pada Industri Karyawan | yang di teliti | karyawan dalam
Karet sebagai meningkatkan

Nusantara variabel kinerja dan
(Skripsi terkait. motivasi  kerja
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Rizky
Pratiwi
2021)

berpengaruh
AT signifikan
terhadap
kinerja.Terdapat
pengaruh positif
displin kerja
terhadap kinerja,
dimana displin
kerja dapat
mempengaruhi
dan
meningkatkan
kinerja karyawan
an displin kerja
vengaruh

paruh negatif
abel  stress
terhadap
dimana

dapat
pengaruhi
rja dan stress

UNIVERSITAS e

cngujian  yang
dilakukan secara
simultan
menunjukkan
ada  pengaruh
signifikan secara
bersama-sama
antara motivasi
kerja,  disiplin
kerja dan stress
kerja  terhadap
kinerja
karyawan.
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Pengaruh
Motivasi
Kerja  dan
Stress Kerja
Terhadap
Kinerja
Karyawan
pada PT.
Telkom
Indonesia
(PERSERO)
Tbk, Witel
Medan

Motivasi
Kerja (X1),
Stress Kerja
(X2) dan
Kinerja
Karyawan

(Y)

Variabel
Motivasi
Kerja dan
Stress
Kerja
sebagai
variabel
bebas dan
variabel
Kinerja
Karyawan
sebagai
variabel

Pada
penelitian ini
perbedaanya
terletak pada
lokasi
penelitian
serta jumlah
sampel yang
digunakan
yaitu
orang.
Sedangkan
penulis

69

Hasil
menyebutkan
bahwa

kerja
berpengaruh
positif
signifikan

terhadap kinerja

karyawan.
Secara
Stress
berpengaruh

apat

penelitia

secara
parsial motivasi

parsial
Kerja

ifikan artinya
caruh antara

stress
terhadap

dan

dan

aira simultan
vasi  kerja
stress kerja

penelitia
vebutkan
a stress

Ja
okung Lingkung g berpengaruh
Kerja Kerja (X3) | sebagai yaitu  Stress | secara  parsial
Terhadap dan Kinerja | variabel Kerja (X1), | terhadap kinerja

Kinerja Karyawan | bebas Motivasi karyawan.
Karyawan Y) sedangkan | Kerja (X2), | Motivasi  kerja
pada PT. Kinerja Lingkungan | berpengaruh
Chaya Karyawan | Kerja  (X3) | secara  parsial
Interfreight sebagai | dan Kinerja | terhadap kinerja.
Cargo variabel Karyawan Lingkungan
Jakarta terkait. Y) kerja tidak
(Skripsi sedangkan berpengaruh
Tiara Nanda yang saya | secara  parsial
Annisa, teliti  yaitu | terhadap kinerja.
2021) Motivasi Stress kerja,
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Kerja (X1), | motivasi  kerja
Stress Kerja | dan lingkungan
(X2) dan | kerja
Kinerja berpengaruh
Karyawan secara simultan
Y). serta | terhadap kinerja
lokasi karyawan.
penelitiannya
5. | Pengaruh Motivasi Variabel Pada Hasil  penelitia
Motivasi Kerja (X1), | Motivasi | penelitian ini | menyebutkan
Kerja  dan | Kepuasan Kerja perbedaan bahwa Motivasi
Kepuasan Kerja (X2), | sebagai terletak pada | kerja secara
Kerja dan Kinerja | variabel variabelnya | parsial
grpengaruh
dan
ifikan
dap kinera

paruh  positif
signifikan

kerja
kepuasan
secara

mengenai
motivasi
kepuasan
akan
meningkatkan

dan
kerja

kualitas
karyawan.

kerja

Sumber: Peneliti 2023
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2.3 Kerangka Berpikir

Dalam penelitian ini dapat dibangun kerangka konseptual yang
menjadi dasar dari penelitian ini. Variabel yang digunakan dalam penelitian
ini adalah kinerja karyawan sebagai variabel dependen. Motivasi kerja dan
stress kerja sebagai variabel bebas. Penelitian ini mencoba menganalisis

seberapa besar pengaruh faktor-faktor tersebut terhadap kinerja karyawan.

55 Kerja terhadap

vka pemikiran

-» : Berpengaruh secara parsial

EEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEE » : Berpengaruh secara Slmultan

X1, X2 : Variabel Indipenden

Y : Variabel Dependen
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H1 : Pengaruh motivasi kerja pada kinerja karyawan

H2 : Pengaruh stress kerja pada kinerja karyawan

H3 : Pengaruh motivasi kerja dan stress kerja pada kinerja
karyawan.

2.4 Hipotesis

Penyelamatan

hadap kinerja
Penyelamatan

AL ]
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Kebakaran dan

Penyelematan Kota Administrasi Jakarta Barat.



